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ABSTRAK

Financial risk management is an important element in maintaining the
operational sustainability of educational institutions, especially in Islamic
boarding schools, playing an important role in maintaining operational
sustainability and quality of education. Najaahaan Islamic Boarding School as
one of the pesantren-based educational institutions, faces challenges in financial
management that can affect the smooth running of various educational and social
activities. This research aims to identify and analyse the implementation of
financial risk management at Najaahaan Islamic Boarding School, including the
challenges faced and the strategies implemented to overcome these risks. This
research uses a descriptive qualitative approach with data collection techniques
in the form of observation and interviews conducted by researchers at the
Najaahaan Islamic Boarding School. The results showed that the implementation
of financial risk management at Najaahaan Islamic Boarding School has
included risk identification, risk analysis, and risk mitigation. However, some
weaknesses were found in terms of systematic risk documentation and
monitoring. The main risks faced include income uncertainty, non-optimal fund
management. To overcome this, the pesantren has implemented several
strategies, such as diversification of income sources through productive business
development. The conclusion in this study is that although the implementation of
financial risk management at Najaahaan Islamic Boarding School has been
running well, improvement efforts are needed in the aspects of strategic planning,
use of information technology, and increasing the capacity of human resources.
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A. PENDAHULUAN

Lembaga pendidikan didirikan untuk
memberikan ilmu pengetahuan sera budaya
kepada seseorang, untuk membantu mereka
menjadi lebih dewasa dan memiliki masa
depan yang indah (Khair, 2021). Dalam
lembaga pendidikan terdapat pendidikan
yang berbasis keagamaan, salah satunya
yaitu Pesantren yang merupakan lembaga
pendidikan islam.

Pesantren adalah lembaga pendidikan
agama islam tradisional yang memiliki
karakteristik khusus dan telah berkembang
dan berkontribusi pada pembagunan negara.
Sejak sebelum kemerdekaan, mereka telah
terlibat dalam menyebarkan agama islam di
indonesia (Faizin, 2020).

Pesantren telah ada sejak lama dan
tetap ada dalam dinamikan pendidikan
indonesia. Mereka tetap konsisten dan
terlihat seperti lembaga pendidikan islam
yang terus bergerak untuk menyalakan
cahaya pengetahuan dan membumikan
pendidikan islam (Sabilillhag & Hidayat,
2024). Saat ini, pendidikan di pondok
pesantren mengalami perkembangan pesat
baik dari segi jumlah maupun kompleksitas
manajemennya. Pondok pesantren pasti
akan selalu dihadapi dengan berbagai risiko.

Dalam dunia pendidikan khususnya di
pondok pesantren, ada risiko yang mungkin
terjadi. Dalam suatu pondok pesantren,
pengelolaan risiko sangat penting karena
memungkinkan kegiatan pendidikan
berlangsung tanpa ancaman yang dapat
mengganggu keberlangsungan dan
pencapaian tujuan pesantren.

Meskipun risiko ini sangat sulit untuk
dihindari, mereka dapat dikelola dan
dikendalikan. Sebagai lembaga pendidikan,
selalu akan menghadapi ancaman, baik dari
dalam maupun luar institusi (Suardi &
Azmi, 2022). Diantaranya yaitu
permasalahan keuangan saat mengelola
lembaga pendidikan, termasuk dalam risiko
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keuangan yang dapat mempengaruhi
keberlanjutan lembaga pendidikan pondok
pesantren. Untuk menjamin stabilitas
keuangan dan memungkinkan pondok

pesantren beroperasi secara berkelanjutan,
manajemen risiko keuangan sangat penting.

Manajemen risiko keuangan
merupakan elemen yang penting untuk
menjalankan lembaga pendidikan
dikarenakan semakin berkembangnya dunia
pendidikan dan meningkatnya aktivitas yang

dilakukan lembaga pendidikan akan
berakibat meningkatnya  kemungkinan
bahaya yang akan dihadapu lembaga

pendidikan. Tujuan utama dari penggunaan
manajemen risiko keuangan adalah untuk
menghindari dan melindungi institusi
pendidikan  dari  kerugian  (Arifudin,
Wahrudin, & Rusmana, 2020).

Pondok Pesantren Najaahaan adalah
lembaga pendidikan yang mengedepankan
prinsip keagamaan dan independensi
finansial, sehinggal mengahadapi berbagai
risiko keuangan yang harus dikelola secara

efisien.  Manajemen risiko  keuangan
menjadi penting untuk menjaga
keberlanjutan lembaga, mengurangi
kemungkinan kerugian, dan

memaksimalkan pemanfaatan dana yang
tersedia. Oleh karena itu, tinjauan harus
dilakukan  untuk  menganalisis, dan
selanjutnya menata serta mencegah risiko-
risiko yang dihadapi dapat teratasi.
Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis bagaimana Pondok Pesantren

Najaahaan mengimplementasikan
manajemen  risiko  keuangan  dalam
mengelola lembaga, mengetahui risiko
keuangan yang dihadapi oleh Pondok

Pesantren Najaahaan, Menganalisis strategi
mitigasi manajemen risiko keuangan yang
diimplementasikan  serta mengevaluasi
dampak manajemen risiko keuangan
terhadap kondisi keuangan lembaga.
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B. KAJIAN PUSTAKA
1. Manajemen Risiko Keuangan

Menurut bahasa latin, manajemen
berasal dari kata manus (tangan), dan agree
(melakukan).  Bahasa latin  tersebut
digabungkan menjadi managere yang
memiliki arti menangani. Jika diterjemahkan
dalam bahasa Inggris managere yaitu to
manage (kata kerja), management (kata
benda), dan manager (kata orang yang
melakukannya). Dalam bahasa Indonesia
jika diterjemahkan manajemen  yaitu
pengelolaan (Salehah, 2020).

Manajemen adalah proses
merencanakan, mengorganisasikan,
memimpin, dan mengawasi pekerjaan
anggota serta penggunaan semua suber daya
organisasi untuk mencapai tujuan organisasi
(Suprihanto, 2014). Manajemen adalah seni
dan ilmu mengatur cara menggunakan
sumber daya, termasuk sumber daya
manusia, dengan cara yang efektif untuk
mencapai tujuan tertentu (Hasibuan, 2012).

Dalam arti luas, manajemen adalah
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan
(p3) sumber daya organisasi untuk mecapai
tujuan secara efektif dan efesien. Dalam arti
sempit, manajemen adalah manajemen
sekolah atau madrasah, yang mencakup
perencanaan program, kepemimpinan dan
evaluasi kepala sekolah atau madrasah,
evaluasi, dan sistem informasi sekolah atau
madrasah (Usman, 2013).

Risiko merupakan bahaya, hasil, atau
konsekuensi yang dapat terjadi sebagai hasil
dari proses atau kejadian yang sedang
berlangsung (Sudarmanto, et al., 2021).
Dalam melakukan berbagai jenis aktivitas,
pengertian risiko dalam kehidupan telah
menyatu. Semua aktivitas sehari-hari, baik
sosial maupun bisnis, selalu mengundang
risiko. Risiko bahkan dapat menyebabkan
kematian pelaku. Aktivitas ekonomi yang
berfokus pada keuntungan bisnhis. Mereka
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memiliki pengertian yang berbeda tentang
bisnis, tergantung pada apa yang mereka
lakukan (Arta, et al., 2021).

Dari pengertian diatas jika risiko tidak
dikelola dengan baik bisa mengakibatkan
gangguan terhadap suatu usaha untuk
mencapai tujuan serta sasaran organisasi.
Dalam upaya menjauhi risiko yang muncul,
suatu perusahaan hendaknya melakukan
manajemen risiko.

Manajemen risiko merupakan suatu
proses dimana perusahaan, manajer, atau
individu mengidentifikasi, mengevaluasi,
dan memprioritaskan risiko dan kemudian
membantu rencana untuk meminimalkan
efeknya (Nainggolan, et al., 2023).
Manajemen risiko dapat juga diartikan
sebagai indentifikasi risiko serta prosedur
penilaian dan penerapan strategi khusus
untuk menurunkan risiko hingga batas yang
dapat diterima (Kristiana, Rochman, &
Yusuf, 2022).

Dalam dunia keuangan dan bisnis
sehari-hari, risiko didefinisikan sebagai
kemungkinan sesuatu yang berharga akan
hilang. Kerugiannya tidak terkendali, dan
beberapa risiko melekat pada transaksi
keuangan dan bisnis. Risiko keuangan atau
sering juga disebut dengan Finansial Risk
yang di artikan kedalam bahasa indonesia
yaitu Risiko Finansial atau risiko keuangan.

Risiko Keuangan adalah keadaan
dimana ketika perusahaan tidak mampu
membayar biaya finansialnya (Rini, et al.,
2022). Untuk menghindari terjadinya risiko
terhadap keuangan maka perusahaan harus
memperhatikan dan melakukan manajemen
risiko keuangan.

Manajemen risiko keuangan adalah
bagian penting dari pengelolaan keuangan
perusahaan di era ekonomi global yang tidak
menentu saat ini. Memahami manajemen
risiko keuangan sangat penting untuk
mempertahankan  keberlanjutan  bisnis
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karena perushaaan harus menghadapi Risiko adalah  peristiwa yang

berbagai risiko yang dapat mempengaruhi
kinerja keuangan mereka (Putri, Amalo,
Azizi, Alfiana, & Cakranegara, 2024).

Identifikasi, analisis, penilaian, dan
pengendalian  risiko  keuangan  suatu
organisasi atau individu dikenal sebagai
manajemen risiko keuangan. Manajemen
risiko keuangan mengidentifikasi risiko
yang dapat mempengaruhi keuangannya dan
memilih  strategi yang tepat untuk
mengurangi dampak dari risiko tersebut.

Tujuan dari  manajemen  risiko
keuangan adalah utnuk meminimalkan
potensi kerungain finansial dan memastikan
stabilitas keuangan dalam mengahdapi
ketidakpastian atau fluktuasi pasar.

Penulis dapat mengambil kesimpulan
dari pengertian manajemen risiko keuangan
merupakan suatu proses penting dalam
mengidentifikasi, menganalisis, dan
menangani potensi risiko yang dapat
mempengaruhi stabilitas keuangan suatu
lembaga pendidikan termasuk Pondok
pesantren. Manajemen risiko keuangan yang
efektif membantu lembaga pendidikan
pondok pesantren tetap tangguh dalam
menghadapi  ketidakpastian pasar dan
mencapai  tujuan  keuangannya, serta
melindungi keberlanjutan operasional dan
kepercayaan pasar.

2. ldentifikasi Risiko Keuangan
Identifikasi risiko keuangan adalah
proses mengenali, mengklasifikasi, dan
memahami berbagai jenis risiko yang dapat
mempengaruhi keadaan keuangan suatu
perusahaan. Dalam proses ini, perusahaan
berusaha untuk menemukan sumber-sumber
potensial yang dapat menyebabkan kerugian
finansial, baik dari segi internal maupun
eksternal.  Secara  sistematis,  proses
identifikasi risiko keuangan dilakukan untuk
mengetahui  kemungkinan bahaya atau
kerugian akan terjadi pada perusahaan.
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diidentifkiasi dan dinilai dengan berbagai
cara. Untuk menghindari kesalahan yang
dapat merugikan organisasi, peristiwa ini
harus  diidentifikasi  dengan  cermat
(Puspitasari, 2021). Identifikasi risiko
keuangan merupakan bagian penting dari
manajemen risiko keuangan yang membantu
bisnis menangani bahaya dan ketidakpastian
secara aktif.

Dengan mendeteksi risiko, organisasi
dapat menggunakan sumber daya dengan
lebih bijaksana, membuat keputusan yang
lebih bijaksana, menjadi lebih tangguh, dan
meningkatkan ~ kepercayaan  pemangku
kepentingan (Sabir, et al., 2023). Perusahaan
melakukan idntifikasi risiko keuangan
dengan mengidentifikasi semua risiko yang
dialaminya, serta risiko yang mungkin
dialaminya. Untuk melakukan ini, potensi
risiko yang sudah terlihat dan akan terlihat
dievaluasi (Suryaningrat, Febriyanti, &
Amalia, 2019).

Mengidentifikasi dan menganalisis
berbagai risiko yang dapat mempengaruhi
stabilitas keuangan isntitusi pendidikan,
seperti sekolah, universitas dan pesantren,
dikenal sebagai identifikasi risiko keuangan.

Untuk memastikan kelangsungan
operasional dan kualitas layanan
pendidikan, institusi pendidikan harus

mengelola risiko keuangan, meskipun tujuan
utamanya bukanlah keuntungan finansial.

Institusi  pendidikan  memberikan
layanan penting kepada masyarakat, dan
untuk bertahan, mereka membutuhkan
stabilitas keuangan. Selain itu, proses ini
memungkinkan lembaga pendidikan untuk
menentukan risiko mana yang harus
ditangani segera dan membuat rencana yang
tepat untuk menjaga kelangsungan operasi.
Identifikasi risiko keuangan yang efektif
meningkatkan kredibilitas lembaga di mata
pemangku kepentingan seperti pemerintah,
masyarakat umum, dan donatur.
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Oleh karena itu, dari berbagai uraian
diatas mengenai identifikasi risiko keuangan
dapat diambil point pentingnya bahwa
dalam lembaga pendidikan mengidentifikasi
risiko keuangan merupakan suatu proses dan
memahami berbagai ancaman fiansial yang
dapat mempengaruhi  stabilitas  dan
keberlanjutan operasuonal lembaga.
Melakukan langkah ini sangat penting
karena lembaga dapat mengambil tindkan
pencegahan, mengelola keuangan yang lebih
efektif serta memastikan layanan pendidikan
tetap berjalan dengan baik meskipun
menghadapi ketidakpastian arau perubahan
kondisi finansial.

3. Strategi Mitigasi Manajemen Risiko
Keuangan

Mitigasi risiko adalah cara suatu
perusahaan mengurangi kemungkinan dan
efek risiko (Sutrisno, Panggalo, Asir, Yusuf,
& Cakranegara, 2023). Rencana mitigasi
risiko ini mencakup elemen seperti analisis
operasional, aplikasi bisnis, dan data penting
yang dianggap untuk menjaga kelangsungan
bisnis dalam menghadapi kemungkinan
bencana.

Mereka juga mencakup dokumentasi
uji coba dan evaluasi rencana kontinuitas
bisnis, rencanan pemulihan bencana, dan
kemungkinan tindakan darurat
(Khoerunnisa & Hidayat, 2024). Mitigasi
risiko sangat penting untuk dilakukan selain
untuk menangani risiko terjadi jika digunkan
dan untuk mengurangi Kkerugian yang
mungkin dialami oleh suatu perusahaan
ataupun lembaga pendidikan (Rabbani, et

al., 2021).
Mitigasi risiko berarti mengurangi
atau  menghindari  dampak  negatif.

Pengendalian internal dan pengelolaan
risiko terkait. Fokus utamanya adalah betapa
pentingnya membangun sistem peringatan
dini atau melakukan tindakan pencegahan
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yang efektif untuk perusahaan supaya bisa
menemukan, mengukur, dan pada akhirnya
mengurangi risiko yang dapat dikendalikan
(controllable risk).

Mitigasi atau upaya penanganan
adalah langkah yang digunakan untuk
memperkecil atau menghilangkan risiko
yang telah diidentifikasi. Sementara risiko
dapat dikurangi, tidak dapat dighilangkan
sepenuhnya. Akibatnya, masih ada risiko.
Mitigasi risiko atau penanganan risiko dapat
dicapai melalu berbagai cara mitigasi.
Strategi untuk mengurangi risiko menjadi
penting karena perusahaan berkembang.

Mengelola  keuangan di  suatu
lembaga pendidikan merupakan langkah
penting agar bisa menjaga stabilitas
keuangan dan memastikan keberlanjutan
operasional, maka lembaga pendidikan
sangat membutuhkan mitigasi risiko untuk
mengurangi risiko  keuangan  dan
membangun fondasi keuangan yang lebih
stabil dan berkelanjutan.

Mitigasi  risiko juga mencakup
pelatinan keuangan bagi karyawan untuk
meningkatkan kemampuan pengelolaan,
evaluasi risiko berkala untuk mengantisipasi
perubahan kondisi, dan pembentukan dana
jangka panjang untuk dukungan keuangan

jangka panjang.

Lembaga pendidikan dapat
mengurangi kerugian keuangan,
meningkatkan efesien operasional, dan

menciptakan stabilitas yang diperlukan
untuk mencapai tujuan pendidikan mereka
dengan menerapkan tindakan ini. Hal ini
memastikan  organisasi tetap mampu
memenuhi  kebutuhan individu yang
dilayaninya meskipun tidak menentu.

C. METODE

Pendekatan Penelitian yang penulis
gunakan adalah pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif. Dalam penelitian
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kualitatif, istilah deskriptif kualitatif (QD)
digunakan untuk menggambarkan suatu
penelitian yang bersifat deskriptif (Yuliani,
2018).

Metode kualitatif deskriptif
digunakan untuk mencapai pemahaman
yang lebih mendalam dan menyeluruh
tentang fenomena yang akan diteliti.
Penelitian kualitatif menekankan
pemahaman mendalam tentang fenomena
lapangan. Penelitian kualitatif menekankan
pemahaman mendalam tentang fenomena
lapangan.

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mempelajari secara menyeluruh
bagaimana Pondok Pesantren Najaahaan
menerapkan manajemen risiko keuangan.
Metode ini peneliti bertujuan untuk
menyelidiki pemahaman, pengalaman, dan
pandangan pengurus pesantren tentang
manajemen  risiko  keuangan  yang
digunakan. Untuk memberikan gambaran
yang jelas tentang kondisi saat ini, data yang
diperoleh dianalisis secara deskriptif dan
interpretatif.

Penulis  menggunakan metode
pengumpulan data yang didasarkan pada
observasi, wawancara. Selain merupakan
metode paling awal dan paling dasar,
observasi juga merupakan metode yang
paling umum, bersama dengan metode lain
seperti desain eksperimen, wawancara, dan
partisipan (Hasanah, 2016). Jadi
menurutnya, observasi sangat menjamin
kredibilitas metode deskriptif kualitatif.

Observasi serta wawancara yang
dilakukan peneliti di Pondok Pesantren
Najaahaan dengan mengamati langsung
praktik  pengelolaan  keuangan  dan
manajemen  risiko  Keuangan  yang
diterapkan di Pondok Pesantren Najaahaan,
Dalam observasi ini membantu peneliti
untuk mendapatkan data yang lebih
mendalam tentang bagaimana pengelolaan
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risiko dilakukan dalam konteks operasional

pesantren.
Wawancara  dilakukan  dengan
pengurus Roisah  Pondok  Pesantren

Najaahaan, yang terlibat langsung dengan
pengelolaan keuangan dan yang memiliki
pengetahuan terkait dengan manajemen
risiko. Wawancara ini bertujuan untuk
menggali pemahaman, pengalaman, dan
pandangan mereka mengenai implemenetasi
manajemen risiko keuangan di Pondok
Pesantren Najaahaan.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian menunjukan bahwa
Pondok Pesantren Najaahaan menghadapi
beberapa jenis risiko keuangan, di
antaranya:

1. Identifikasi Risiko Keuangan

Pondok Pesantren Najaahaan dapat
meningkatkan stabilitas operasionalnya
dengan mengoptimalkan risiko keuangan
yang dihadapinya. Pengelolaan pemasukan
dan pengeluaran adalah masalah utama.
Belum ada perencanaan anggaran yang
sistematis yang mempertimbangkan
kebutuhan jangka pendek dan jangka
panjang, sehingga ada ketidakseimbangan
antara pemasukan dan pengeluaran. Kondisi
seperti ini dapat menyebabkan defisit saat
ada  kebutuhan  mendesak,  seperti
memperbarui fasilitas atau meningkatkan
pendidikan.

Selain itu, pesantren menghadapi
masalah untuk menjaga pendapatan tetap
konsisten. Meskipun ada banyak sumber
pemasukan, seperti donasi masyarakat,
usaha mandiri, dan kontribusi wali santri,
tidak ada sistem pengelolaan yang dapat
mengatur dana secara optimal untuk setiap

kebutuhan. Dari persfektif administrasi,
pencatatan ~ keuangan  yang  belum
sepenuhnya  terstandar  juga  dapat

menyebabkan kesalahan dalam perencanaan
dan evaluasi keuangan. Dengan membangun
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sistem pencatatan yang lebih baik, pesantren
dapat meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas serta mempermudah
pengelolaan arus kas.

2. Proses Manajemen Risiko keuangan

Pondok Pesantren Najaahaan
memulai  manajemen risiko keuangan
dengan pendekatan yang sederhana namun
berhasil untuk situasi saat ini. Musyawarah
pengurus digunakan secara teratur untuk
menentukan risiko. Metode ini tidak hanya
memperkuat komunikasi di antara pengurus
tetapi juga memungkinkan setiap pengurus
berkontribusi dalam menentukan risiko yang
mungkin terjadi. Meskipun masih subjektif
Tahap analisis risiko dilakukan berdasarkan
pengalaman para pengelola. Metode
berbasis  pengalaman ini  membantu
pesantren menghadapi risiko jangka pendek.
Namun, di masa depan, mungkin diperlukan
analisis berbasis data.

Dalam mitigasi risiko, pesantren telah
menunjukan kreatif dan inovatif dalam
mengurangi risiko dengan mendirikan bisnis
mandiri seperti koperasi, toko sembako,
kafe, memproduksi kopi, garam, abon, dll.
Serta program donasi berbasis komunitas.
Selain  mengurangi risiko  pendanaan,
langkah ini membantu menciptakan sumber
pendapatan tambahan yang berkelanjutan.
Meskipun belum dijadwalkan secara formal,
proses pemantauan dan evaluasi keuangan
dilakukan  dengan  fleksibel  sesuai
kebutuhan. Ke depan, sistem yang lebih
struktur dapat meningkatkan efesiensi
proses evaluasi dan menciptakan fondasi
untuk perencanaan yang lebih baik.

3. Dampak Implementasi manajemen
risiko keungan
Keberlanjutan  keuangan Pondok

Pesantren Najaahaan telah meningkat berkat
penerapan manajemen risiko keuangan.
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Meskipun masih dalam tahap awal,
pengelolaan  risiko  yang terstruktur
membantu pesantren menghindari masalah
keuangan yang serius. Kemandirian
keuangan pesantren telah meningkat sebagai

hasil dari upaya untuk meningkatkan
pemasukan melalui penerapan berbagai
sumber  pendanaan,  seperti  donasi

masyarakat, kontribusi wali santri, dan
usaha mandiri.

Selain itu, Stabilitas finansial telah
dipengaruhi secara langsung oleh upaya
mitigasi, seperti meningkatkan usaha
mandiri dan  mengoptimalkan alokasi
anggaran. Hal ini membuat pesantren lebih
mudah menjalankan program pendidikan
dan operasional. Meskipun pencapaian ini
belum ideal, pesantren sedang dalam proses
membantu sistem keuangan yang bertahan
lama.

Dengan
pemantauan
teknologi

meningkatkan proses
dan evaluasi, memasukan
ke dalam sistem pencatatan
keuangan, dan meningkatkan kapasitas
pengurus  melalui  pelatihan literasi
keuangan, dapat dicapai kemajuan yang
lebih besar kedepan. Oleh Kkarena itu,
menerapkan manajemen risiko tidak hanya
membantu pesantren mengatasi masalah
keuangan mereka, tetapi juga memberi
mereka peluang untuk berkembang lebih
jauh dan membantu masyarakat luas.
Pondok pesantren adalah lembaga
keagamaan yang memberikan pendidikan
agama islam kepada siswa dan menyebarkan
agama tersebut (Hidayat, Rizal, & Fahrudin,
2018). Pondok pesantren memainkan peran
yang sangat penting terhadap lingkungan
sekitar (masyarakat), bukan sebagai institusi
pendidikan saja tapi juga sebagai lokasi
kegiatan sosial serta keagamaan Yyang
berdampak pada banyak aspek kehidupan
masyarakat.
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Oleh sebab itu, keberlanjutan operasi
pondok pesantren sangat bergantung pada
bagaimana sumber daya yang ada dikelola,
dan pengelolaan keuangan yang efektif
adalah salah satunya. Pesantren dapat
menghadapi tantangan yang muncul dari
ketidakpastian pendanaan dan kebutuhan
operasional yang terus meningkat dengan
manajemen risiko keuangan yang baik.

Manajemen risiko adalah komponen
penting dalam dunia bishis yang terus
berkembang siring perkembangan
perusahaan. Ini adalah proses yang terdiri
dari beberapa tahap dan dimulai dengan
tindakan yang diambil oleh semua pihak
yang terlibat dalam suatu organisasi
(Agustian, Iswandi, & Nurhab, 2021).

Oleh karena itu, pasti akan sangat
penting dan sangat dipertimbangkan jika di
implementasikan dalam konteks dunia
pendidikan, pondok pesantren juga pasti
menghadapi risiko. Upaya strategi penting
untuk Pondok Pesantren Najaahaan adalah
menerapkan manajemen risiko keuangan
untuk memastikan bahwa pendapatan dan
pengeluaran  seimbang  dan  untuk
mengurangi dampak negatif yang dapat
mengganggu kegiatan pendidikan dan sosial
pesantren.

Menerapkan  manajemen  risiko
keuangan adalah cara untuk mengurangi
risiko keuangan yang terjadi terhadap suatu
organisasi tertentu (Santoso, & Erstiawan,
2023). Penggunaan manajemen  risko
keuangan membantu menjaga kestabilan
keuangan dan meningkatkan efesiensi
pengelolaan dan pesantren. Pengelolaan
yang lebih baik memungkinkan pesantren
untuk merencanakan anggaran dengan lebih
terstruktur dan menghindari pemborosan
yang dapat membebani mereka. Selain itu,
manajemen  risiko  keuangan  dapat
meningkatkan kepercayaan para donatur,
wali santri, dan pihak lain yang terlibat
dalam mendukung keberlanjutan pesantren.
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Penelitian ini menunjukan bahwa para
pengurus Pondok Pesantren najaahaan sudah
menyadari pentingnya manajemen risiko
keuangan, akan tetapi proses tersebut masih
dilakukan oleh mereka dalam tahap awal.

Beberapa  faktor telah  menghalangi
implementasi manajemen risiko keuangan
secara optimal. Faktor utama yang

ditemukan dalam penelitian ini bahwa
sumber daya manusia tidak memiliki
pengetahuan yang cukup tentang literasi
keuangan. Meskipun para pengurus telah
berusaha untuk mengurangi risiko, mereka
masih tidak memiliki kemampuan untuk
melakukan analisis yang lebih mendalam
terhadap risiko keuangan.

Keterbatasan teknologi juga
merupakan masalah yang cukup besar. Jika
sistem pencatatan keuangan pesantren masih
dilakukan secara manual, dapat terjadi
kesalahan dan  keterlambatan  dalam
mendapatkan informasi yang akurat tentang
kondisi keuangan pesantren. Meskipun
penggunaan perangkat lunak atau aplikasi
digital untuk pencatatan keuangan dapat
sangat membantu dalam meningkatkan
akurasi dan efesiensi, penggunaan teknologi
ini memerlukan sumber daya dan pelatihan
yang cukup untuk pesantren yang lebih
kecil. Sebaliknya, anggaran yang terbatas

untuk  pengelolaan  keuangan  juga
merupakan ~ hambatan  yang  harus
diselesaikan.

Meskipun ada kendala, Pondok

Pesantren Najaahaan telah menunjukan
semangat dan komitmen yang kuat untuk
meningkatkan pengelolaan keuangannya.
Pengembangan usaha  mandiri, dan
musyawarah pengurus untuk
mengidentifikasi risiko adalah beberapa
contoh tindakan yang sudah diambil dalam
upaya untuk menciptakan sistem keuangan
yang lebi stabil dan berkelanjutan.

Metode sistematis yang dikenal
sebahai  manajemen risiko mencakup
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identifikasi risiko, evaluasi risiko, dan pesantren. Namun, untuk menjamin program

pengelaolaan risiko. Metode ini tersebut  bertahan  lama, diperlukan

memungkinkan suatu organisasi untuk pengawasan dan evaluasi rutin.

mengidentifikasi ~ risiko  yang  bisa Unuk  meningkatkan  manajemen

berpengaruh  terhadap  Kkinerja  atau risiko keuangan di Pondok Pesantren

tujuannya, mengevaluasi kemungkinan dan
efek dari risiko tersebut, dan kemudian
mengambil tindakan mencegah efek
negatifnya ataupun untuk menguranginya
(Lisnawati, et al., 2023).

Hasil penelitian ini juga menunjukan
bahwa Pondok Pesantren Najaahaan
menggunakan manajemen risiko keuangan
sesuai dengan teori manajemen risiko yang
mengatakan bahwa ada tahapan identifikasi,
analisis, mitigasi, dan pemantauan risiko.
Namun, dalam praktiknya, pesantren lebih
fokus pada identifikasi dan mitigasi risiko,
sementara tahapan analisis dan pemantauan
masih kurang diperhatikan. Di pesantren,
identifikasi  risiko dilakukan  melalui
musyawarah pengurus dengan partisipasi
semua pihak terkait.

Ini adalah tindakan yang
menguntungkan karena memastikan bahwa
setiap  anggota  pengurus  memiliki
kesempatan untuk memberikan umpan balik
mengenai potensi risiko yang mungkin
terjadi. Namun, karena tidak ada sistem yang
mendukung pengelolaan data yang lebih
mendalam, pesantren masih bergantung
pada pengalaman dan pengetahuan pengurus
individu dalam hal analisis risiko.
Akibatnya, untuk membuat upaya mitigasi
yang dilakukan lebih tepat sasaran,
pengembangan sistem analisis berbasis data
sangat penting.

Dalam tahap mitigasi, pesantren
sudah melakukan banyak hal untuk
mengurangi risiko, seperti membangun

usaha mandiri dan mengumpulkan lebih
banyak dana melalui program donasi.
Usaha-usaha ini sangat penting untuk
meningkatkan ~ kemandirian ~ keuangan
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Najaahaan, ada beberapa cara untuk
meningkatkan kemampuan pengurus
melalui pelatihan tambahan, penerapan
sistem  pencatatan keuangan digital,
diversifikasi pendapatan melalui usaha
mandiri, dan pembentukan prosedur operasi
standar  (SOP)  untuk  memastikan
pengelolaan yang konsisten dan terukur.

E. SIMPULAN

Penelitian menunjukan bahwa
Pondok Pesantren Najaahaan menghadapi
beberapa risiko keuangan utama, terutama
dalam  pengelolaan  pemasukan  dan
pengeluaran. Ketiadaan  perencanaan
anggaran Yyang sistematis menyebabkan
ketidakseimbangan keuangan, yang dapat
berujung pada defisit saat ada kebutuhan
mendesak. Selain itu, pencatatan keuangan

yang belum  sepenuhnya terstandar
menimbulkan potensi kesalahan dalam
perencanaan dan evaluasi, sehingga

menghambat transparansi dan akuntabilitas.
Pesantren telah memulai langkah
positif dalam manajemen risiko keuangan,
meskipun pendekatan yang digunakan masih
sederhana. Musyawarah pengurus secara
rutin  membantu mengidentifikasi risiko
berdasarkan pengalaman, sementara
mitigasi dilakukan melalui inovasi usaha
mandiri, seperti koperasi dan toko, serta
donasi berbasis komunitas. Upaya ini
berhasil meningkatkan kemandirian dan
keberlanjutan keuangan pesantren. Namun,
proses pemantauan dan evaluasi yang belum
terstruktur membutuhkan pengembangan
lebih lanjut untuk meningkatkan efisiensi.
Implementasi  manajemen  risiko
keuangan yang ada telah berdampak positif
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terhadap keberlanjutan finansial pesantren,
mendukung stabilitas operasional, dan
memperkuat kualitas pendidikan. Namun,
proses pemantauan dan evaluasi masih
memerlukan pengembangan untuk
meningkatkan efisiensi.

F. CATATAN PENULIS

Penulis menyatakan bahwa tidak ada
konflik kepentingan terkait publikasi artikel
ini. Penulis menegaskan bahwa data dan isi
artikel bebas dari plagiarisme.
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